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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisa perbedaan 
tingkat efisiensi Bank Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional, dengan 
menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan yang 
dipublikasi dari 4 Bank Umum Syariah (Bank muamalat, Bank Mandiri syariah, 
Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah) dan 4 Bank Umum Konvensional (Bank 
Mandiri, Bank BRI, Bank BNI, Bank BTN) pada periode 2010-2014. Data 
tersebut dianalisis dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis 
(DEA) dengan pendekatan input oriented, untuk mengetahui tingkat efesiensi 
pada masing-masing bank.  
Berdasarkan hasil penelitian periode 2010-2014 terdapat bank yang pernah 
mengalami inefisiensi di tahun 2010 adalah Bank BNI dengan Technical 
Efficiency sebesar 0.932 dan di tahun 2012 pada Bank Mandiri Syariah dengan 
Technical Efficiency sebesar 0.873. sementara di tahun 2014 Bank Umum Syariah 
dan Bank Umum Konvensional yang dijadikan objek penelitian sudah berada 
dalam kondisi efisiensi 100%. Dapat disimpulkan bahwa selama periode 
penelitian tahun 2010-2014 tidak terdapat perbedaan efisiensi antara Bank Umum 
Syariah dan Bank Umum Konvensional. 
 
Kata Kunci: Efesiensi, DEA, Input Oriented, Bank Umum Syariah, Bank Umum 
Konvensional. 
ABSTRACT 
This research to knowing and analyze differences in the level of efficiency 
of Islamic Banks and Conventional Commercial Bank, using secondary data 
derived from the annual financial statements published on the 4 Islamic Banks 
(Bank muamalat, Bank Mandiri syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah) 
and 4 Conventional Commercial Bank (Bank Mandiri, Bank BRI, Bank BNI, 
Bank BTN) in the period 2010-2014. The data is analyzed using the methods Data 
Envelopment Analysis (DEA) with input oriented approach, to determine the level 
of efficiency at each bank. 
Based on the results of the study in 2010-2014 there are banks that have 
experienced inefficiency in the year 2010 is Bank BNI with Technical Efficiency 
for  0.932 and in 2012 at Bank Syariah Mandiri Technical Efficiency for 0.873. 
While in 2014 Islamic Banks and Conventional Commercial Bank made the 
object of research is already in a state of 100% efficiency. can be concluded that 
during the study period of 2010-2014 there was no difference between the 
efficiency of Islamic Banks and Conventional Commercial Bank. 
 





Eksistensi lembaga keuangan syariah di Indonesia menunjukan bahwa 
semakin bertambahnya jumlah Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah 
(UUS), dan Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) pada setiap tahunnya. Hal 
ini dapat dilihat dari peningkatan pada besarnya Dana Pihak Ketiga (DPK), Aset, 
dan Pembiayaan yang disalurkan oleh setiap bank baik Bank Umum Syariah 
maupun Bank Umum Konvensional (Firdaus, 2013).  
Tabel 1.2 




2007 2008 2009 2010 2011 2012 
DPK 1.510,7 1.753,3 1.973,0 2.338,8 2.784,9 3.225,2 
Aset 1.986,5 2.310,6 2.534,1 3.008,8 3.652,8 4.262,6 
Pembiayaan 1.045,7  1.353,6  1.470,8 1.765,8 2.200,0 2.707,9 
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, 2012 
Tabel 1.3 




2007 2008 2009 2010 2011 2012 
DPK 28,0 36,9 52,3 76,0 115,4 147,5 
Aset 36,5 49,6 66,1 97,5 145,5 195,0 
Pembiayaan 27,9 38,2 46,9 68,2 102,7 147,5 
Sumber: Statistik Perbankan Indonesia, 2012 
Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa Bank Umum Syariah dan 
Bank Umum Konvensional mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Pada 
perbankan syariah mengalami peningkatan pada DPK, Aset, dan Pembiayaan 
sehingga berdampak pada dana bagi hasil yang didapat oleh perbankan syariah. 
Pada asset perbankan syariah selama 3 tahun terakhir mengalami peningkatan 
yang cukup tinggi dari tahun sebelumnya sebesar 195,0 triliun rupiah dengan 
peningkatan sekitar 50% dari tahun sebelumnya. Meningkatnya aset perbankan 
syariah, ke depan diharapkan mampu bersaing dengan perbankan konvensional. 
Saat ini hampir 95% market share masih dikuasai oleh perbankan konvensional, 
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hal ini dapat dilihat perbedaan yang cukup jauh antara hasil yang diperoleh 
perbankan syariah dan perbankan konvensional. Asset perbankan konvensional 
pada tahun 2012 sebesar 4.262,6 triliun rupiah, 20 kali lipat asset yang dimiliki 
oleh perbankan syariah, begitu juga dengan kedua indikator keuangan yang 
dimiliki oleh keduanya (Aini, 2014). 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk 
mengambil penelitian yang berjudul “Analisis Perbandingan Efisiensi Bank 
Umum Syariah dan Bank Umum Konvensional dengan Metode Data 
Envelopment Analysis (DEA) Periode 2010-2014”. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Alat dan Model Analisis 
Alat analisis yang digunakan untuk membandingkan efisiensi bank umum 
syariah dan bank umum konvensional adalah Data Envelopment Analysis (DEA) 
dengan pendekatan intermediasi. Adapun variabel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah Giro, Tabungan, Deposito sebagai variabel input, sedangkan 
Penempatan Pada Bank Indonesia, Penempatan Pada Bank Lain, Pembiayaan 
sebagai variabel output. Model yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
model CCR (Charnes, Cooper, Rhodes).  
2.2  Model Data Envelopment Analysis (DEA) 
Menurut Cooper et al (2006) dan Zhu dan Cook (2007) dalam Mawaryani 
(2016), terdapat dua model yang sering digunakan dalam pendekatan DEA yaitu: 
a. Model CCR 
Model Constant Return to Scale merupakan metode dasar DEA 
menggunakan asumsi Constant Return to Scale yang membawa implikasi pada 
bentuk efficient set yang linear. Model ini dikembangkan oleh Charnes, Cooper, 
dan Rhodes (model CCR) yang mengasumsikan bahwa rasio antara penambahan 
input dan output adalah sama (Constant Return to Scale) artinya jika ada 
tambahan input sebesar x maka output akan meningkat sebesar x. Asumsi lain 
yang digunakan dalam model ini adalah bahwa setiap perusahaan atau Unit 
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Pembuat Keputusan (UPK) berorientasi pada skala yang optimal. Rumus dari 
model CCR dapat dituliskan sebagai berikut: 
   
             
 
               
          (3. 1) 
Di mana:  hs =   Menunjukkan efisiensi bank s. 
   m  =   Menunjukkan output bank s yang diamati. 
   n  =   Menunjukkan input bank s yang diamati. 
     ui =   Bobot output i yang dihasilkan oleh bank s.  
 yis =   Bobot input i yang diproduksi oleh bank s.  
 vj  =  Bobot input j yang diberikan oleh bank s dan i  
dihitung dari 1 ke m serta j dihitung dari 1 ke n. 
 xjs =   Jumlah input j yang digunakan oleh bank s.  
 
Persamaan di atas menunjukkan adanya penggunaan satu variabel input 
dan satu variabel output yang ditunjukkan dalam persamaan 3.1. Rasio efisiensi 
(hs) kemudian dimaksimumkan dengan kendala sebagai berikut: (Miller dan 
Noulas, 1996 dalam Aini, 2014). 
   
             
 
              
                                                                          
Di mana ui dan vj  ≥ 0 
Di mana N menunjukkan jumlah bank dalam sampel dan r merupakan 
jenis bank yang dijadikan sampel dalam penelitian. Pertidaksamaan pertama 
menunjukkan adanya efisiensi rasio untuk perusahaan lain tidak lebih dari 1, 
sementara pertidaksamaan kedua berbobot positif. Angka rasio akan bervariasi 
antara 0 sampai dengan 1. Bank dikatakan efisien apabila memiliki angka rasio 
mendekati 1 atau 100%, sebaliknya jika mendekati 0 menunjukkan efisiensi bank 
semakin rendah. Pada DEA setiap bank dapat menentukan pembobotannya 
masing-masing dan menjamin bahwa pembobotan yang dipilih akan 
menghasilkan ukuran kinerja yang terbaik (Firdaus dan Hosen, 2013).   
Metode analisis pada persamaan 3.1 dan 3.2 juga dapat dijelaskan bahwa 
efisiensi sejumlah bank sebagai UKE (n). Setiap bank menggunakan n jenis input 
untuk menghasilkan m jenis output apabila xjs merupakan jumlah input j yang 
digunakan oleh bank, sedangkan yis > 0 merupakan jumlah output i yang 
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digunakan oleh bank. Variabel keputusan dari penjelasan tersebut adalah bobot 
yang harus diberikan pada setiap input dan output bank, vj merupakan bobot yang 
diberikan pada input j oleh bank dan ui merupakan bobot yang diberikan pada 
output i oleh bank, sehingga vj dan ui merupakan variabel keputusan. Nilai 
variabel ini ditentukan melalui iterasi program linear, kemudian diformulasikan 
pada sejumlah s program linear fraksional. Satu formulasi program linear untuk 
setiap bank dalam sampel. Fungsi tujuan dari setiap program linear fraksional 
tersebut adalah rasio dari output tertimbang dibagi rasio input terimbang dari bank 
(Aini, 2014).  
b. Model BCC 
Model ini dikembangkan oleh Banker, Charnes, dan Cooper pada 
tahun 1984 dan merupakan pengembangan dari model CCR. Model ini 
beranggapan bahwa perusahaan tidak atau belum beroprasi pada skala yang 
optimal, asumsi dari model ini adalah bahwa rasio antara penambahan input 
dan ouput tidak sama (Variabel Return to Scale) artinya penambahan input 
sebesar x tidak akan menyebabkan output meningkat sebesar x, bisa lebih 
kecil atau lebih besar dari x (Mawaryani, 2016). 
Pembahasan mengenai efisensi pada suatu Unit Kegiatan Ekonomi selalu 
mengenai bagaimana cara menghasilkan tingkat output yang maksimal dengan 
jumlah input tertentu, Farrell (1957) dalam Firdaus dan Hosen (2013). Menurut 
Farrel (1957) dalam Firdaus dan Hosen (2013) dalam menggambarkan suatu 
kondisi tercapainya efisiensi suatu perusahaan mengilustrasikan idenya dengan 
menggunakan sebuah contoh sederhana dengan kasus sebuah perusahaan tertentu 
yang menggunakan dua buah input (X1, dan X2) untuk memproduksi sebuah 
output tunggal dengan sebuah asumsi Constant Return to Scale (CRS). Dengan 
menggunakan garis isoquant dari sebuah perusahaan dengan kondisi efisiensi 
penuh (Full Efficient Firm), yang diwakili oleh kurva SS’ dalam Gambar 3.1 




Jika sebuah perusahaan telah menggunakan sejumlah input tertentu 
yang ditujukkan oleh titik P, untuk memproduksi satu unit output maka 
ketidakefisensi produksi secara teknis dari perusahaan tersebut diwakili oleh 
jarak QP yang merupakan jumlah dari semua input yang secara proporsional 
dapat berkurang atau dikurangi tanpa menyebabkan terjadinya pengurangan 
output yang dapat dihasilkan. Indikator tersebut biasanya dituliskan secara 
matematis dalam presentase yang merupakan rasio dari QP/OP, yang 
merupakan penggambaran presentase dari input yang dapat dikurangi. 
Tingkat efisiensi teknis dari perusahaan pada umumnya diukur dengan 
menggunakan  nilai rasio sebagai berikut:  TE = OQ/OP 
Persamaan tersebut akan sama dengan persamaan 1-QP/OP, di mana 
nilainya berkisaran antara 0 sampai dengan 1 karena itu menghasilkan 
indikator dari derajat technical efficiency dari perusahaan tersebut. Sebagai 
contoh titik Q telah mencapai technical efficiency karena berada pada kurva 
isoquant yang efisien. Jika rasio harga diwakili oleh garis AA’ juga telah 
diketahui bahwa titik produksi yang efisien secara alokatif dapat juga 
dihitung. Tingkat efisiensi alokatif dari suatu perusahan yang berorientasi dari 
titik P dapat didefinisikan sebagai rasio dari: 
AE = OR/OQ. 
Di mana jarak RQ menggambarkan pengurangan dalam biaya 
produksi yang dapat diperoleh apabila tingkat produksi berada pada titik Q’ 
yang efisiensi secara alokatif berbeda dengan titik Q yang efisien secara 
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teknis, akan tetapi tidak efisien secara alokatif. Total efisiensi ekonomis 
didefinisikan sebagai rasio dari:  
EE = OR/OP 
Di mana jarak dari titik R ke titik P dapat juga diinterpretasikan dengan 
istilah pengurangan biaya (Cost Reduction). Perhatikan bahwa produk yang 
efisien secara teknis dan secara alokatif memberikan makna telah tercapainya 
efisiensi ekonomis secara keseluruhan adalah sebagai berikut:  
TE × AE = (OQ/OP) × (OR/OQ) = (OR/OP) = EE 
Metode DEA memiliki berbagai keunggulan, tapi di samping itu ia juga 
memiliki beberapa kekurangan. Keunggulan dari penggunaan metode DEA adalah 
(Akbar, 2009 dalam Mawaryani, 2016): 
1. DEA mampu menangani pengukuran efisiensi secara relatif bagi beberapa 
Decision Making Unit (DMU) sejenis dengan menggunakan banyak input 
dan output. 
2. Dalam DEA, DMU-DMU tersebut dibandingkan secara langsung dengan 
sesamanya. 
3. Faktor input dan output dapat memiliki satuan pengukuran yang berbeda 
tanpa perlu melakukan perubahan satuan jika kedua variabel memiliki 
satuan yang berbeda. 
4. Metode DEA ini tidak memerlukan asumsi bentuk fungsi hubungan antar 
variabel input dan output sebagaimana diterapkan regresi biasa. 
5. Karena DEA adalah teknik nonparametrik maka uji hipotesis secara 
sistematik sulit dilakukan.  
Disamping keunggulan metode DEA terdapat beberapa keterbatasan, 
keterbatasan DEA yaitu: 
1. DEA berasumsi bahwa setiap unit input atau input identik dengan unit 
lain dalam tipe yang sama.  
2. Sedangkan dalam bentuk dasarnya, DEA berasumsi adanya CRS 
(Constant Return to Scale). 
3. Semua input dan output harus spesifik dan dapat diukur. 
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4. Bobot input dan output yang dihasilkan DEA sulit untuk ditafsirkan 
dalam nilai ekonomi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pembahasan Hasil Penelitian 
Terdapat 4 Bank Umum Syariah dan 4 Bank Umum Konvensional yang 
dijadikan objek dalam penelitian ini, dari delapan bank yang dijadikan objek 
dalam penelitian ini sudah mengalami efisiensi 100%. Akan tetapi, terdapat bank 
yang pernah mengalami inefisien di tahun 2010 yaitu pada bank BNI dan di tahun 
2012 pada bank mandiri syariah. Berikut dapat dilihat tingkat inefisiensi masing-
masing bank berdasarkan variabel input dan output kedelapan bank tersebut. 
Berikut juga akan dibahas penyebab inefisien dilihat dari pendekatan input output, 
serta cara yang harus dilakukan tiap bank dalam mencapai tingkat efisien. 
3.2 Inefisiensi Bank Umum Syariah  
Selama periode penelitian tahun 2010-2014, Bank Mandiri Syariah pernah 
mengalami inefisien di tahun 2012 sebesar 0.873. Inefisiensi pada Bank Mandiri 
Syariah ini dapat dilihat pada Tabel 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Nilai Actual, Target, Radial Movement dan Slack Movement input-output 












Tahun 2012 0.873 
    Penempatan Pada Bank 
Indonesia 
 
5.367.000 6.147.416 780.416  0.000 
Penempatan Pada Bank 
Lain 
 
222.000 467.192 32.281 212.911 
Pembiayaan  
 
10.462.000 13.275.723 1.521.281 1.292.442 
Giro 
 
6.431.000 4398.18 0.000  -2.032.819 
Tabungan 
 
902.000 902.00  0.000  0.000 
Deposito 
 
21.827.000 21827.00 0.000 0.000   
Sumber : Hasil olah data DEA 
 
Bank Mandiri Syariah pada tahun 2012 pernah mengalami inefisien yang 
disebabkan karena pada variabel Penempatan Pada Bank Indonesia, Penempatan 
Pada Bank Lain, dan nilai Pembiayaan actual value lebih kecil daripada nilai 
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target value. Sedangkan pada variabel Giro nilai actual value lebih besar daripada 
nilai target value sehingga mengakibatkan bank pernah mengalami inefisiensi di 
tahun 2012 oleh karena itu, Bank Mandiri Syariah harus menambahkan output 
sebesar 0.882% untuk mencapai tingkat efisiensi 100%. 
3.3 Inefisien Bank Umum Konvensional 
Selama periode penelitian tahun 2010-2014, terdapat satu Bank Umum 
Konvensional yang pernah mengalami inefisien di tahun 2010 yaitu pada Bank 
BNI sebesar 0.932. Inefisiensi pada Bank BNI dapat dilihat pada Tabel 4.6 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Nilai Actual, Target, Radial Movement dan Slack Movement input-output Bank 











Tahun 2010 0.932 
    Penempatan Pada Bank 
Indonesia 
 
36.635.000  44.217.979 2.684.563 4.898.416 
Penempatan Pada Bank 
Lain 
 
1.495.000 8.414.340 109.552 6.809.788 
Pembiayaan  
 
133.223.000 142.985.399 9.762.399 0.000  
Giro 
 
48.422.000 38.546.912 0.000 -9.875.088 
Tabungan 
 
64.235.000 64.235.000  0.000  0.000 
Deposito 
 
77.798.000 77.798.000 0.000 0.000   
Sumber : Hasil olah data DEA 
 
Bank BNI pada tahun 2010 pernah mengalami inefisien yang disebabkan 
karena pada variabel Giro actual value lebih besar daripada target value, 
sedangkan pada variabel Penempatan Pada Bank Indonesia, Penempatan Pada 
Bank Lain, dan Pembiayaan actual value lebih kecil daripada target value. 
Sehingga mengakibatkan bank pernah mengalami inefisiensi di tahun 2010 oleh 
karena itu, bank BNI harus menambah output sebesar 1.142% agar Bank BNI 
dapat mencapai tingkat efisiensi 100%. 
4. Penutup 
Bank Umum Syariah yang pernah mengalami inefisiensi di tahun 2012 
adalah Bank mandiri Syariah dengan nilai Technical Efficiency sebesar 0.873 
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disebabkan karena capaian output yang kurang optimal dan penggunaan input 
pada variabel giro harus dikurangi. 
Bank Umum Konvensional yang pernah mengalami inefisiensi adalah 
Bank BNI dengan nilai Technical Efficiency sebesar 0.932 disebabkan karena 
capaian output yang kurang optimal, penyebab lain adalah penggunaan input pada 
variabel giro yang berlebihan. Untuk meningkatkan efisiensinya, bank BNI harus 
mengoptimalkan capaian outputnya sedangkan penggunaan input pada variabel 
giro harus dikurangi. 
Dapat disimpulkan bahwa selama periode penelitian tahun 2010-2014 
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